BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, serta hasil analisis kebutuhan
angkutan sekolah, analisis penentuan jenis kendaraan, analisisi perancangan
rute, analisis manajemen operasional, dan analisis biaya operasional angkutan
sekolah di Kabupaten Lumajang, maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai
berikut:

1. Jumlah populasi 9751 siswa dari 19 sekolah menengah di Kabupaten
Lumajang, dari jumlah tersebut terdapat 384 siswa dijadikan sampel
penelititian.

2. Jenis kendaraan yang direkomendasikan adalah angkutan sekolah
berbasis mikrobus yang memanfaatkan angkutan umum di Kabupaten
Lumajang dan Bus Medium.

3. Wilayah rute dibagi menjadi 6 rute berdasarkan matriks asal tujuan,
masing-masing rute memiliki Panjang yang berbeda-beda, rute 1 (28,3
km), rute 2 (20,5 km), rute 3 (20 km), rute 4 (13,7 km), rute 5 (17,4
km), dan rute 6 (16,1 km). Proses penentuan rute menggunakan
software PTV Visum 2025, menghasilkan jaringan rute efisien dengan
waktu tempuh 25 — 35 menit.

4. Pengaturan manajemen operasional angkutan sekolah dirancang dengan
load factor 100%, strategi ini meningkatkan efisiensi baya operasional
karena kendaraan beroperasi hanya pada jam sekolah (pagi dan sore)
dan tidak berjalan dalam kondisi setengah kosong.

5. Hasil analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK) angkutan sekolah
menunjukkan Biaya tertinggi terdapat pada rute 5 Bus Medium Isuzu NQR
71 Rp. 46.092, Isuzu EIf NLR Long Rp. 32.081, Isuzu EIf NLR Short Rp.
22.449 sebesar dan biaya paling terendah pada rute 6 biaya Bus Medium
Isuzu NQR 71 Rp.26.255, biaya Isuzu EIf NLR Long Rp. 18.099, dan biaya
Isuzu EIf NLR Short Rp. 12.797.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa perencanaan
angkutan sekolah di Kabupaten Lumajang merupakan salah satu instrumen

penting dalam meningkatkan keselamatan pelajar, mengurangi penggunaan
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kendaraan pribadi, serta mengoptimalkan kembali peran angkutan umum

sebagai mobilitas masyarakat.

V.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan sebagai berikut:

1.

Sosialisasi intensif kepada orang tua pelajar dan pelajar tentang
pentingnya menggunakan angkutan bus sekolah untuk mengurangi angka
kecelakaan yang disebabkan oleh pelajar

Diperlukan dukungan dan pengawasan dari pemerintah, serta kerja sama
antar pemerintah, sekolah, dan dinas terkait agar layanan sekolah dapat
beroperasi denga naman, nyaman, dan memenuhi standar keselamatan.

Pembangunan lokasi halte yang strategis sebagai titik penjemputan pada
setiap rute

Evaluasi tahunan biaya operasional kendaraan (BOK) untuk menjaga
efisiensi biaya operasional

Berdasarkan hasil survei dan analisis, kami menyarankan angkutan Bus
Medium NQR 71 pada rute 1, rute 2, rute 3, rute 5, dan rute 6. Serta Isuzu
EIf NLR Short pada rute 4. Hal ini dikarenakan kebutuhan penumpang
pada rute tersebut tinggi
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